ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan dasar penamaan durian,
mendeskripsikan dasar penamaan durian, mendeskripsikan fungsi penamaan durian
dan mendeskripsikan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan
dasar penamaan durian pada masyarakat Dayak Kanayatn di Dusun Sumiak Desa
Sidas Kec. Sengah temila Kab. Landak. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah masyarakat Dusun Sumiak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik observasi wawancara, simak cakap, rekam dan catat. Teknik menguji
keabsahan data dalam penelitian ini adalah ketekunan pengamatan. Penelitian ini
menghasilkan 5 dasar penamaan dengan 33 nama-nama durian pada masyarakat
Dayak Kanayatn di Dusun Sumiak. Penelitian ini menghasilkan 6 fungsi penamaan,
yakni 10 penamaan berfungsi sebagai wujud simbolisasi (penghormatan mendiang
orang tua), 2 penamaan berfungsi sebagai wujud identitas, 2 penamaan berfungsi
sebagai wujud simbolisasi (menggambarkan fauna), 1 penamaan berfungsi sebagai
wujud simbolisasi (menggambarkan flora), 2 penamaan berfungsi sebagai wujud
simbolisasi adat/tradisi, dan 4 penamaan berfungsi sebagai wujud simbolisasi
(penanda batas wilayah). Bentuk implementasi penelitian ini adalah berupa teks
deskripsi yang diajarkan pada tingkat SMP, khususnya di kelas VII semester
pertama.
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ABSTRACT

This study aims to classify the basis of durian naming, describe the basis of durian
naming, describe the function of durian naming and describe the implementation of
Indonesian language learning based on the basis of durian naming in the people of
Dayak Kanayatn in Sumiak Hamlet, Sidas Village, Sengah Temila District, Landak
Regency. This study used descriptive methods with qualitative research forms. The
source of data in this study is the people of Sumiak Hamlet. The data collection
techniques in this study are interview observation techniques, talk skills, record and
record. The technique of testing the validity of data in this study is observation
persistence. This study resulted in 5 basic names with 33 durian names in the Dayak
Kanayatn people in Sumiak Hamlet. The study resulted in six naming functions: 10
naming functions served as symbols (honor of the deceased'’s parents), 2 naming
functions as identities, 2 naming functions as symbols (representing fauna), 1
naming function as symbols (representing flora), 2 naming functions as
identifiers.The name is derived from the customary/traditional symbolization form,
and 4 names serve as the symbolization form (regional boundary). The
implementation of this study is a description text taught at the junior high school
level, especially in class VII of the first semester.
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